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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

 Beberapa tahun terakhir, industri makanan dan minuman (mamin) 

memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap perekonomian Indonesia. 

Pernyataan tersebut didukung oleh data dari Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia (KPRI) yang menggambarkan kontribusi subsektor industri terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) sektor industri pengolahan nonmigas pada triwulan 

pertama tahun 2018 berikut ini.  

Gambar 1.1. Data Statistik Kontribusi Subsektor Industri 

 

Sumber: www.kemenperin.go.id 
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 Data pada gambar 1.1. menunjukkan bahwa industri makanan dan minuman 

memberikan kontribusi terbesar dalam sektor industri pengolahan nonmigas pada 

triwulan pertama tahun 2018. Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2018, 

para. 1) juga menyatakan bahwa terjadi peningkatan kontribusi perindustrian 

makanan dan minuman terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) industri nonmigas 

Indonesia setiap tahunnya. Di mana pada triwulan pertama tahun 2018 kontribusi 

perindustrian makanan dan minuman mencapai 35,39 persen, dari sebelumnya yang 

mencapai 34,33 persen pada triwulan pertama tahun 2017. Pencapaian tersebut 

menjadikan sektor makanan dan minuman menjadi kontributor PDB industri terbesar 

dibandingkan dengan subsektor lainnya. Dirjen Industri Argo Kementerian 

Perindustrian, Panggah Susanto mengatakan bahwa (KPRI, 2018, para. 2):  

“Indonesia dengan jumlah penduduk sebanyak 258,7 juta orang merupakan 

pangsa pasar yang sangat menjanjikan. Apabila para pelaku industri 

makanan dan minuman memanfaatkan potensi tersebut, maka akan 

bertumbuh menjadi lebih baik lagi.”  

 

 Dengan perkembangan perindustrian makanan dan minuman tersebut (KPRI, 

2018), menarik banyak minat pengusaha untuk mulai merintis di bidang perindustrian 

makanan dan minuman ini. Ditambah lagi dengan Andreas yang menuliskan adanya 

klaim dari Bank Indonesia (2017, para. 1) yang menyatakan bahwa daya beli 

masyarakat Indonesia perlahan kembali pulih mulai pertengahan tahun 2017. 

Menurut Doddy Budi Waluyo selaku Kepala Departemen Kebijakan Ekonomi dan 

Moneter Bank Indonesia (2017, para. 1), pemulihan daya beli masyarakat Indonesia 

dapat dilihat dari sejumlah faktor. Salah satunya adalah pertumbuhan penjualan ritel 

Analisis Strategi Internet..., Sherly, FIKOM UMN, 2018



3 
 

pada Agustus 2017 yang naik sebesar 5 persen. Doddy Budi Waluyo juga 

mengatakan bahwa (2017, para. 3): 

“Selain pertumbuhan pada industri ritel, peningkatan daya beli bisa dilihat 

dari sisi pendapatan masyarakat. Indikatornya upah riil buruh tani dan buruh 

bangunan naik. Nilai tukar petani juga (naik). Semuanya ke arah 

pertumbuhan yang positif.” 

 

 Dilansir dari finance.detik.com, Teddy Oetomo selaku Head of Intermediary 

Business Schroders Indonesia juga menuturkan bahwa (2017, para. 2) peningkatan 

daya beli masyarakat juga akan terus berlanjut hingga tahun 2018, mengingat pada 

umumnya daya beli akan menguat selama satu tahun menjelang tahun politik alias 

pemilu. Seperti diketahui 2019 adalah tahun politik karena adanya pemilihan presiden 

dan pemilihan legislatif. Teddy mengungkapkan bahwa (2017, para. 4): 

“Kalau ada kampanye, uangnya yang berputar cukup besar. Menurut data 

perekonomian juga terpusat di 3 region itu, totalnya 36%. Lalu 40% populasi 

Indonesia juga ada di 3 wilayah itu. Jadi konsumsi rumah tangga akan naik 

tahun depan.” 

 

 Peningkatan kegiatan konsumsi masyarakat Indonesia tersebut juga tentunya 

memberikan pengaruh secara langsung terhadap perubahan gaya hidup masyarakat. 

Dengan adanya perubahan tersebut turut memberikan dampak yang signifikan bagi 

industri makanan dan minuman di Indonesia, di mana masyarakat mulai mencari 

produk yang mengutamakan kesehatan dan juga yang sesuai dengan gaya hidup masa 

kini. Hal tersebut terlihat dari kebiasaan masyarakat dalam mengkonsumsi makanan 

dan minuman.  

 Salah satu perubahan pada kebiasaan masyarakat tersebut, pada saat ini dapat 

dilihat dari pemilihan masyarakat terhadap minuman untuk dikonsumsi sehari-hari. 
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 Dilansir dari marketing.co.id, Ladjar (2013, para. 4) menuliskan bahwa 

minuman soft drink yang dahulu sering dikonsumsi oleh masyarakat, kini mulai 

digantikan dengan minuman sehat seperti teh. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

pertimbangan masyarakat akan beragam dampak buruk yang dibawa oleh minuman 

bersoda bagi tubuh. Selain itu, minuman teh juga memiliki manfaat positif seperti 

mampu menurunkan berat badan dan meningkatkan memori juga kemampuan dalam 

bekerja. Namun teh yang gemar dikonsumsi pada masa kini bukan hanya teh yang 

diseduh seperti biasa, melainkan teh yang diracik dengan berbagai varian rasa dan 

bahan pelengkap lainnya. Inovasi tersebut menjadikan suguhan minuman teh tidak 

hanya sehat, melainkan juga memiliki rasa yang nikmat. Dilansir dari The Jakarta 

Post, Wira (2017, para. 1) menuliskan bahwa salah satu contoh minuman yang cukup 

populer di kalangan masyarakat Indonesia beberapa tahun belakangan ini adalah 

minuman bubble atau yang sering dikenal dengan sebutan bubble tea. Bubble tea 

adalah semacam jenis minuman teh yang diracik dan digabungkan dengan bahan 

minuman lainnya, seperti susu atau berbagai rasa buah, serta ditambahkan bahan 

pelengkap lain seperti jeli, puding, atau lidah buaya untuk menambah tekstur dan 

kenikmatan minuman teh tersebut. 

 Dengan beberapa fakta tersebut, banyak perusahaan yang sudah lama 

bergerak di bidang industri makanan dan minuman khususnya minuman ringan, 

mulai mengeluarkan inovasi baru baik dalam produk maupun jasanya agar mereka 

mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan-perusahan lama ataupun baru. 
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Tidak terkecuali perusahaan Kawan Lama Group yang telah menggandeng brand 

bubble tea Chatime asal Taiwan selama tujuh tahun belakangan ini.  

 Chatime Indonesia merupakan unit bisnis dari PT Foods Beverages Indonesia, 

perusahaan yang bergerak di bidang industri minuman yang dibawahi oleh Kawan 

Lama Group. Chatime merupakan salah satu dari nama brand yang mengenalkan 

produk minuman teh dengan topping mutiara atau yang sering dikenal dengan 

sebutan bubble tea di Taiwan dan mulai memasuki Indonesia pada bulan Februari 

tahun 2011. Hingga saat ini, Chatime Indonesia telah memiliki lebih dari 200 store di 

beberapa pusat perbelanjaan di Indonesia sehingga brand tersebut sudah dikenal oleh 

masyarakat pecinta minuman ringan. Seiring berjalannya waktu, bubble tea kini 

banyak ditawarkan oleh beberapa brand baru. Contohnya Koi Indonesia, Calais Tea, 

dan Share Tea. Meskipun mendapat banyak tantangan dengan kehadiran para 

kompetitornya, Chatime Indonesia tetap menjadi market leader dalam menawarkan 

produk bubble tea. Dengan demikian, telah terbukti bahwa Chatime Indonesia 

mampu untuk tetap bertahan dan bersaing melawan para kompetitornya yang 

menawarkan produk sejenis.  

 Salah satu upaya yang dilakukan Chatime Indonesia untuk bertahan serta 

bersaing dengan brand lain yaitu dengan mengeluarkan berbagai produk dengan 

varian rasa dan topping baru yang menambah keanekaragaman produk minumannya. 

Selain itu, Chatime Indonesia juga kerap mengadakan berbagai kompetisi dan acara 

meriah yang menjadi wadah bagi pertunjukkan bakat dan kreativitas kaum muda yang 

menjadi target audiensnya. Chatime Indonesia juga menghadirkan Chatime Café 
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sebagai salah satu bentuk inovasi terhadap layanannya kepada para konsumen. Upaya 

Chatime Indonesia tidak cukup dengan hanya menghadirkan berbagai inovasi 

tersebut, melainkan Chatime Indonesia juga harus merancang strategi dan melakukan 

komunikasi dalam memasarkan produk dan aktivitas pemasarannya agar mampu 

menjangkau target audiensnya.  

 Menurut Best dan Best (2005, dikutip dalam Sumarwan, dkk, 2011, h. 345-

346), suatu perusahaan tidaklah cukup hanya memproduksi suatu produk yang bagus 

namun perusahaan tersebut harus pula mengomunikasikan nilai dari produknya 

kepada konsumen potensial secara efektif. Sumarwan, dkk. (2011, h. 317) juga 

menjelaskan produsen harus memahami bagaimana konsumen mengolah informasi. 

Pengetahuan ini penting bagi produsen agar ia bisa merancang proses komunikasi 

yang efektif bagi konsumen. Dengan kebutuhan komunikasi yang efektif, perusahaan 

harus menjalankan komunikasi pemasaran yang baik. 

 Peran komunikasi pemasaran adalah untuk membujuk target pelanggan bahwa 

perusahaan menawarkan produk terbaik untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan 

daripada perusahaan lain. Upaya komunikasi tidak hanya berperan untuk menarik 

pelanggan baru tetapi juga untuk mempertahankan dan membangun hubungan dengan 

pelanggan yang sudah ada. Komunikasi pemasaran digunakan untuk meyakinkan 

pelanggan potensial bahwa kinerja perusahaan unggul. Selain itu, komunikasi 

pemasaran juga berperan untuk mempromosikan pelayanan dari perusahan, 

menginformasikan nilai produk dari harga, fitur, dan fungsi. (Lovelock & Wirtz, 

2011, h. 187-190)  
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 PT Kawan Lama Retail Tbk selaku perusahaan yang menangani komunikasi 

pemasaran terhadap brand Chatime Indonesia, memfokuskan komunikasi 

pemasarannya pada media digital. Hal tersebut dilakukan karena target audiens dari 

Chatime Indonesia sebagian besar adalah anak muda yang notabene pada jaman ini 

sangat aktif di dunia maya. Komunikasi pemasaran difokuskan pada media digital 

dengan tujuan untuk membangun brand engagement target audiens Chatime 

Indonesia. Chatime Indonesia memiliki harapan agar target audiensnya tidak hanya 

membeli produk minumannya saja, melainkan mencintainya sebagai sebuah brand 

dengan turut berpartisipasi dalam setiap acara dan kegiatan yang diadakan. Internet 

Marketing sendiri adalah bentuk usaha dari perusahaan untuk memasarkan produk 

dan jasanya serta membangun hubungan dengan pelanggan melalui media internet. 

Bentuk pemasaran ini pada dasarnya merupakan situs publik yang sangat besar di 

jaringan komputer dengan berbagai tipe yang berbeda dan berasal dari berbagai 

negara di seluruh dunia datu sama lainnya ke dalam suatu wadah informasi yang 

sangat besar (Kotler & Armstrong, 2008, h. 237).  

 Selain itu, Keller (2013, h. 101) menjelaskan bahwa brand engagement 

berpusat pada kegiatan multidimensi konsumen yang mempengaruhi kesetiaan 

mereka terhadap suatu brand. Kesetiaan tersebut terlihat dari sejauh mana konsumen 

memberikan waktu, tenaga, dan uang mereka untuk brand dengan membeli, 

menggunakan produk brand, dan menghabiskan waktu untuk kegiatan yang diadakan 

oleh brand. Dengan demikian, definisi brand engagement adalah perilaku konsumen 
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yang melibatkan kegiatan mencari tahu tentang brand tersebut, mempelajarinya, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan. 

 Berdasarkan adanya faktor-faktor yang melatar belakangi tersebut, dan 

berbagai elemen promosi yang diterapkan dalam komunikasi pemasaran terhadap 

brand Chatime Indonesia, mendorong minat peneliti untuk meneliti lebih luas 

mengenai “ANALISIS STRATEGI INTERNET MARKETING CHATIME 

INDONESIA DALAM MEMBANGUN BRAND ENGAGEMENT.” 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui 

apakah terdapat kesesuaian antara penerapan strategi internet marketing yang 

dilakukan dalam komunikasi pemasaran terhadap brand Chatime Indonesia dengan 

teori internet marketing dari Belch dan Belch. Maka rumusan masalah yang hendak 

diteliti dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi Internet Marketing yang 

digunakan oleh PT Kawan Lama Retail Tbk dalam membangun brand engagement 

Chatime Indonesia?” 

 

1.3. PERTANYAAN PENELITIAN 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian yang 

hendak diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimana strategi Internet Marketing yang dirancang dan diimplementasikan 

dalam membangun brand engagement Chatime Indonesia? 
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1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui strategi Internet Marketing yang dirancang dan 

diimplementasikan dalam membangun brand engagement Chatime Indonesia. 

 

1.5. KEGUNAAN PENELITIAN 

1.5.1. KEGUNAAN AKADEMIS 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

dengan memperkaya kajian ilmu komunikasi yaitu dalam bidang Internet 

Marketing dan keterkaitannya dalam mencapai tujuan berupa brand 

engagement. Selain itu, diharapkan dari penelitian ini dapat menambah 

perbendaharaan studi bagi mahasiswa. 

 

1.5.2. KEGUNAAN PRAKTIS 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa ilmu komunikasi, jurusan multimedia public relations yang 

tertarik pada topik mengenai Internet Marketing dan brand engagement. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dalam 

mengembangkan strategi Internet Marketing agar peran dan fungsinya dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi 

maupun pelaku usaha dalam melakukan strategi bisnis ke depannya. Serta 
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dapat berguna bagi para pemasar yang ingin melakukan strategi guna 

membangun brand engagement. 

 

1.5.3. KEGUNAAN SOSIAL 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

masyarakat luas mengenai implementasi dan efek dari strategi Internet 

Marketing. Khususnya bagi masyarakat yang melek teknologi dan aktif dalam 

menggunakan media sosial pribadinya. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

masyarakat yang akan memulai bisnis di bidang serupa. 

 

1.6. BATASAN PENELITIAN 

 Dalam penelitian ini, peneliti telah mengusahakan dan melaksanakan sesuai 

dengan prosedur ilmiah. Namun demikian, masih terdapat batasan yaitu fokus 

penelitian hanya terbatas pada strategi Internet Marketing yang dilakukan oleh 

departemen digital marketing PT Kawan Lama Retail Tbk dalam membangun brand 

engagement Chatime Indonesia saja. Selain itu, penelitian yang dilakukan hanya 

mengandalkan data hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti. 
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